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ABSTRAK

Siti Hanifah. 2023. Hubungan Pemahaman Lingkungan dengan Pengambilan
Keputusan Karier Siswa SMK. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Pengambilan keputusan karir merupakan sesuatu yang sulit bagi
siswa.Fenomena yang ditemui banyaknya siswa yang mengalami kebingungan dalam
memilih arah karier untuk masa depannya, siswa yang ikut-ikutan teman atau orang
lain dalam pengambilan keputuan karier, siswa yang tidak dapat memperhatikan dan
mempertimbangkan faktor internal dalam dirinya dalam menentukan keputusan karier.
Pengambilan keputusan karier juga dipengaruhi oleh pemahaman siswa tentang
lingkungannya. Pemahaman lingkungan yang baik dapat mempengaruhi siswa dalam
mengambil keputusan karier. Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran
pemahaman lingkungan dan pengambilan keputusan karier siswa SMK.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif korelasional. Adapun sampel dalam penelitian ini sebanyak 232 siswa dan
teknik penarikan sampel Propotional Random Sampling dengan model skala /likert.
Hubungan kedua variabel dapat diketahui menggunakan rumus product moment.

Hasil penelitian ini menemukan: 1) pemahaman lingkungan siswa berada
pada kategori sedang 2) pengambilan keputusan karier siswa berada pada kategori
rendah 3) terdapat hubungan yang uji positif dan signifikan antara pemahaman
lingkungan dengan pengambilan keputusan karier dengan 1y, - 0,618 dan taraf
signifikansi 0,000. Berdasarkan hasil penelitian guru bimbingan dan konseling
berperan dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai karir melalui
bimbingan karier, asesmen karier, dan mediator dalam pengambilan keputusan
karir dengan tepat

Kata Kunci: Keputusan, Karir, Pemahaman, Lingkungan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal utama dalam pengembangan segala
potensi serta kekuatan pada diri individu.Pendidikan merupakan upaya untuk
mencapai kemajuan dan perkembangan yang optimal untuk siswa baik lahir
maupun bathin. Sekolah menjadi intitusi yang dapat mempersiapkan
pemenuhan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan kompetitif
sebagai generasi penerus bangsa. Sekolah merupakan tempat berlangsungnya
proses pendidikan formal yang dapat mewujudkan cita-cita siswa. Hal ini
sejalan dengan penjelasan Hurlock (2010) bahwa sekolah memiliki peranan
penting bagi perkembangan intelektual, keterampilan sosial serta dunia karier
yang ingin ditekuni oleh siswa.

Pekerjaan merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan sehari-hari, setiap hari individu melakukan pekerjaan sebagai sebuah
rutinitas. Namun, sebelum memasuki dunia kerja, seorang individu membutuhkan
persiapan, seperti menempuh pendidikan SD, SMP, SMA/SMK. Salah satu cara
untuk memperoleh pembelajaran ilmu dapat diperoleh melalui pendidikan.
Menurut Ifdil (2010) pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas karakter
dan organisasi hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian
pembentukan karakter dan moral bahwa siswa yang lengkap, terpadu seimbang
dan mulia, sesuai dengan standar kompetensi.

Salah satu pendidikan formal yang ditempuh siswa adalah Sekolah

Menengah Kejuruan. Menurut Nurihsan dan Sudianto (2005) mengemukakan



Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah mempersiapkan siswa-siswi
untuk memasuki lapangan pekerjaan serta mengembangkan sikap profesional,
mempersiapkan siswa agar mampu berkarier, mampu berkompetensi dan
mampu mengembangkan diri, mempersiapkan tenaga kerja tingkat menengah
yang mandiri dan untuk mengisi kebutuhan dunia usaha serta industri pada
saat ini atau masa yang akan yang datang.

Siswa-siswi SMK berada dalam periode remaja akhir yang
mengalami tahap kritis untuk menentukan pilihan diantaranya melanjutkan ke
perguruan tinggi atau berhubungan dengan dunia kerja. Hal tersebut juga
sesuai dengan pendapat Ginzberg (Santrock, 2003) menyatakan usia 17-18
tahun hingga awal 20-an sebagai tahap pemilihan karier. Tugas
perkembangan yang harus dilalui oleh seorang remaja pada usia
perkembangan, salah satunya adalah remaja sudah dapat merencanakan karier
untuk masa depannya

Menurut Yusuf (2009) hakekat tugas remaja untuk memenuhi tugas
dalam memilih dan merencanakan karier adalah remaja dapat memilih suatu
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya dan mempersiapkan diri
memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk memasuki pekerjaan tersebut.
Kemudian, Hurlock (Laksamana, 2018) mengemukakan bahwa anak sekolah
menengah atas mulai memikirkan masa depan mereka secara sungguh-
sungguh, pada akhir masa remaja, minat pada karier seringkali menjadi
sumber pikiran dimana remaja mulai belajar membedakan antara pilihan

pekerjaan yang lebih disukai dengan pekerjaan yang dicita-citakan. Masalah



yang dihadapi generasi muda saat ini adalah masalah yang berhubungan
dengan lapangan pekerjaan dan kurangnya pemahaman tentang lapangan
pekerjaan yang ada. Selanjutnya, Neviyarni, Putri &lrianto (2015)
menjelaskan perjalanan karier yang dihadapi seseorang dimulai sejak mereka
mendapatkan pendidikan karier di sekolah.

Menurut Dermawan (2016) pengambilan keputusan pada siswa
dalam proses pemilihan karier sangat penting, karena pilihannya tersebut
menyesuaikan dengan keahlian dan minatnya, serta agar tidak terjadi
penyesalan akibat salah dalam mengambil keputusan. Siswa yang memiliki
kemampuan pengambilan keputusan yang baik, memiliki berbagai macam
alternatif pilihan dan akan mempertimbangkan berbagai dampak yang
mungkin dialami, sehingga keterbatasan manusia dalam menentukan
alternatif yang terbaik perlu untuk memahami secara mendalam tentang
pengambilan keputusan.

Sejalan dengan hal tersebut, tahapan perkembangan karier pada masa
remaja berada dalam masa eksplorasi karier, Super (dalam Brown 2002).
Dalam hal ini, yang dimaksud dengan eksplorasi karier adalah remaja perlu
menggali informasi sebanyak-banyaknya mengenai minat, kemampuannya
dan mencocokkannya dengan berbagai pilihan karier yang ada di lingkungan
sekitarnya. Pada awal tahap eksplorasi ini, remaja akan melakukan kristalisasi
dan spesifikasi dalam pilihan pendidikan maupun pekerjaan (Brown, 2002).
Setelah melalui proses eksplorasi, seorang remaja akan semakin terlibat dan

terikat dalam aktivitas yang mengarah pada pengambilan keputusan karier.



Salah satu variabel yang mempengaruhi pengambilan keputusan
karier seseorang adalah pemahaman lingkungan. Pemahaman lingkungan
diartikan sebagai manusia mampu memahami dirinya dengan lingkungannya
terutama dalam pengambilan keputusan karier. Menurut Mitchell dan
Krumboltz (1992) faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan
karier individu adalah sebagai berikut: (1) Sumbangan Genetis, (2) Kondisi
Lingkungan dan Kejadian-Kejadian, (3) Pengalaman Belajar, dan (4)
Keterampilan Menghadapi Tugas.

Menurut Marlin (1998) lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di
sekitar siswa baik peristiwa yang terjadi maupun kondisi masyarakat yang
paling utama schingga dapat memberi pengaruh kuat terhadap siswa yaitu
lingkungan yang dimana proses pendidikan tersebut berlangsung dan
lingkungan siswa bergaul sehari-hari. Menurut Musriha (2011) lingkungan kerja
memiliki dampak positif terhadap kinerja manusia. Lingkungan kerja yang
nyaman dapat menyebabkan tingkat produktivitas kerja manusia meningkat.
Artinya perlunya siswa untuk meningkatkan pemahaman dirinya terhadap
lingkungannya.

Berdasarkan hal tersebut, maka siswa diharapkan agar dapat
memahami pentingnya merencanakan karier di masa depan untuk menuju
kesuksesan. Salah satu upaya untuk dapat mewujudkannya adalah melalui
pemahaman lingkungan. Apabila siswa SMK sudah mampu memahami lebih
dalam mengenai pemahaman lingkungan, maka dapat membantu para remaja

SMK untuk mengentaskan masalah yang dialami mengenai lingkungan



sekitar, pendidikan atau pelatihan, jabatan, dan sosial budaya. Dengan
pemahaman lingkungan tersebut, akan mendukung siswa dalam proses
pengambilan keputusan karier yang matang.

Hal tersebut diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
Pramudi (2015) sebanyak 73,40% siswa kurang memiliki kemampuan
pengambilan keputusan karir, sedangkan sebanyak 23,30% siswa cukup
memiliki kemampuan pengambilan keputusan karir dan sebanyak 3,30%
siswa sudah memiliki kemampuan pengambilan keputusan karir. Selanjutnya
hasil penelitian Lestari dan Supriyo (2016) menunjukkan sebagian besar
siswa belum dapat mengambil keputusan karir krena belum memiliki
pemahaman dna pengetahuan tentang dunia kerja. Kemudian hasil penelitian
Apriansyah., Hadiwianrto dan Mishbahudin (2018) menunjukkan
kemampuan siswa dalam mengambil keputusan karir berada pada kategori
sedang sebesar 36,2%.

Selanjutnya dalam penelitian Santrock (2003) terhadap individu-
individu dikatakan bahwa mereka belum konsisten dalam memilih karier dan
tidak memiliki arah dalam eksplorasi dan perencanaan karier. Selain itu,
secara umum masih banyak ditemui permasalahan karier yang sedang dialami
oleh siswa seperti siswa belum memiliki pemahaman tentang kelanjutan
pendidikan setelah lulus, kebingungan dalam memilih penjurusan dan
program studi, dan belum memahami jenis karier yang cocok bagi dirinya.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 22 Oktober 2022 di SMK

N 1 Bukittinggi, faktanya banyak siswa yangtidak bisa menentukan kemana



arah mereka setelah tamat dari SMK. Usaha yang sudah dilakukan Guru BK
kepada siswa salah satunya memberikan materi pembelajaran dengan topik
tentang “Kemana Setelah Tamat SMK™?.Tujuan materi tersebut adalah untuk
membuka jalan pikiran siswa agar tepat dalam mengambil keputusan untuk
karier nantinya.Guru BK juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
konsultasi ke ruang BK mengenai keputusan yang akan diambil setelah tamat
dari SMK. Namun, hanya Sebagian kecil siswa yang melaksanakan konsultasi
ke ruang BK mengenai Langkah yang harus diambil setelah lulus dari SMK.

Fenomena yang terjadi di SMK N 1 Bukittinggi adalah permasalahan
pada bidang karier siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 orang siswa di
SMK N 1 Bukittinggi pada tanggal 02 November 2022, diantaranya banyaknya
siswa yang mengalami kebingungan dalam memilih arah karier untuk masa
depannya sehingga mengakibatkan banyak siswa memilih karier karena faktor
pengaruh ikut-ikutan teman atau orang lain dan hanya sekedar mengikuti perintah
orangtuanya, tanpa memperhatikan dan mempertimbangkan faktor internal dalam
dirinya. Selain itu, banyaknya siswa yang masih melimpahkan tugas pengambilan
keputusan kariernya ke pihak lain dikarenakan siswa tersebut tidak memahami
dirinya sendiri.
Identifikasi Masalah

Pengambilan keputusan karier adalah usaha untuk menemukan,
memilih, dan menentukan pilihan diantara berbagai kemungkinan untuk
menyelesaikan suatu permulaan, pertentangan dari keraguan yang timbul

dalam proses pemilihan karier. menurut Lee, Rojewski dan Hill (2013)



mendefenisikan pengambilan keputusan karier sebagai suatu proses yang
meliputi pemilihan dari alternatif yang tersedia untuk menentukan pendidikan
ataupun pekerjaan yang didasarkan pada minat, tipe kepribadian, perasaan
akan hambatan, peluang dan identitas vokasional yang dimilikinya.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengambilan
keputusan karier. Menurut Mitchell dan Krumbolts (1992) faktor yang
mempengaruhi pengambilan keputusan karier, yaitu: (1) sumbangan genetis,
(2) kondisi lingkungan dan kejadian-kejadian, (3) pengalaman belajar, (4)
keterampilan menghadapi tugas. Menurut Basori (Nurhimah, 2014) faktor
yang mempengaruhi pengambilan keputusan karier, yaitu: (1) faktor pribadi,
(2) faktor lingkungan. Menurut Kemdal dan Montgomery (Raynard, Crozier,
dan Svensen, 1997) faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan
karier, yaitu: (1) preference (pilihan), (2) belief (kepercayaan), (3) emotion
(emosi), (4) action (tindakan), (5) circumstance (keadaan lingkungan).
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
lingkungan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pengambilan
keputusan karier.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, diperoleh gambaran
dimensi permasalahan yang luas.Oleh karena itu, pembatasan masalah
diperlukan agar masalah dapat diteliti secara jelas, fokus dan
terarah.Penelitian ini dibatasi pada Hubungan Pemahaman Lingkungan

dengan Pengambilan Keputusan Karier Siswa SMK.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dirumuskan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

2.

3.

Bagaimana gambaran pemahaman lingkungan siswa?
Bagaimana gambaran pengambilan keputusan karier siswa?
Bagaimana hubungan pemahaman lingkungan dengan pengambilan

keputusan karier siswa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Menganalisispemahaman lingkungansiswa
Menganalisis pengambilan keputusan karier siswa
Menguji  hubungan pemahaman lingkungan dengan pengambilan

keputusan karier siswa.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan dapat berguna bagi berbagai

pihak.Adapun manfaat yang ingin diperoleh melalui hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam perkembangan dan pengembangan ranah keilmuan karier Siswa
dan selanjutnya untuk penelitian tentang hubungan pemahaman

lingkungandengan pengambilan keputusan karier siswa.



2. Secara Praktis
Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
berbagai pihak, sebagai berikut:
a. Bagi Siswa
Penelitian ini digunakan sebagai acuan bagi siswa untuk
mendapatkan gambaran nyata tentang pemahaman lingkungannya
terhadap pengambilan keputusan karier nanti setelah menyelesaikan
pendidikan di SMK.
b. Bagi Guru BK
Penelitian ini digunakan sebagai acuan oleh Guru BK di
sekolah dalam membuat perencanaan layanan bimbingan dan
konselinguntuk meningkatkan pemahaman lingkungan siswa ketika
mengambil keputusan terhadap kariernya setelah menyelesaikan

pendidikan di jenjang SMK.



